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ABSTRAK

Zhafarina Pujiastuti, 2018. Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Kerja
Kelompok Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN
Bulurokeng Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Sulfasyah, S.Pd., M. A ,Ph.D. Pembimbing II Abdan Syakur, S.Pd.,
M.Pd.

Masalah utama pada penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh penggunaan
strategi pembelajaran kerja kelompok terhadap hasil belajar bahasa Indonesia
siswa kelas IV SDN Bulurokeng Makassar. Jenis penilitian ini adalah penilitian
True- Experimental. Dengan desain Posttest Only Control Desain, yang terdiri ata
kelas eksperimen menggunakan strategi pembelajaran kerja kelompok dan kelas
kontrol sebagai kelas yang tanpa menggunakan strategi kerja kelompok. Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas IV yang terbagi dari kelas IV.A
berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan IV.B berjumlah 33 siswa
sebagai kelas kontrol SDN Bulurokeng Makassar dengan total siswa kelas IV
sebanyak 69 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang signitifikan

terhadap hasil belajar bahasa Indonesia antara kelas eksperimen yang
menggunakan strategi kerja kelompok dan kelas kontrol yang tidak menggunakan
strategi pembelajaran kerja kelompok. Dimana rata-rata kelas eksperimen 88,472
di bandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol 65,93 berdasarkan hasil
penelitian tersebut, hipotesis nihil (H") yang menyatakan “rata-rata kedua sampel
tidak berbeda secara signifikan” ditolak. Konsekuensinya adalah hipotesis
alternatife (H') yang menyatakan “rata-rata kedua sampel berbeda secara
signifikan “diterima.

Kata kunci : Strategi kerja kelompok, Hasil belajar Bahasa Indonesia
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan masalah yang sangat urgen dan actual sepanjang
zaman. Sebab melalui pendidikan, orang mengerti akan dirinya beserta segala
potensi kemanusiaannya, lingkungan masyarakat, alam sekitar, dan lebih penting
dari semua itu adalah dengan adanya pendidikan manusia dapat menyadari
sekaligus menghayati keberadaannya di hadapan khaliknya.

Pendidikan seharusnya mendorong manusia untuk terlihat dalam proses
kearah yang lebih baik, mengembangkan sikap percaya diri, rasa ingin tahu, serta
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki, sehingga pendidikan dapat
berfungsi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas hidup pribadi maupun
masyarakat.

Pasal 3 ayat 1 Undang — undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem

Pendidikan Nasional beriisikan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan berbentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriiman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sehingga,

Pendidikan tidak dikhususkan kepada pembentukan pribadi seseorang

sebagai manusia yang cerdas, melainkan juga sebagai makhluk kreatif

yang dapat berinovasi.

Salah satu wadah yang di bangun dalam usaha mewujudkan hal tersebut
adalah sekolah. Banyak hal dapat ditempuh untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di lingkungan sekolah, seperti peningkatan bekal awal peserta didik,
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peningkatan kompetensi guru, peningkatan isi kurikulum, pembaharuan kuliatas
pembelajaran dan hasil belajar, penyediaan sarana dan prasarana belajar, dan
sebagainya.

Peningkatan kualitas tenaga pendidik menjadi sangat strategis
dibandingkan dengan berbagai cara tersebut, efeknya pun dapat terlihat secara
langsung. Peningkatan kualitas guru sebagai tenaga pendidik sangat diperlukan
seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan
perkembangan pembangunan yang membutuhkan tenaga-tenaga terampil dan
kreatif dalam disiplin keilmuannya.

Dengan kualitas yang baik, maka guru sebagai pendidik akan mampu
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan demi pembangunan dimasa mendatang melalui proses belajar.
Salah satu pelajaran yang dianggap penting untuk mencapai tujuan pendidikan
adalah pelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki banyak faedah bagi bangsa. Kesejahteraan materil suatu bangsa sangat
banyak bergantuk pada kemampuan bangsa itu dalam membangunkomunikasi
yang baik, tentunys dengan menggunakan bahasa persatuan yaitu bahasa
Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia sering dianggap remeh oleh peserta didik,
sebab dianggap bahwa bahasa Indonesia telah digunakan dalam kehidupan sehari-
hari dalam melakukan proses interaksi dan komunikasi. Namun, tanpa disadari

bahwa pembelajaran bahasa Indonesia bukan hanya sekedar mengucapkan huruf,



kata, frase, klausa, kalimat maupun paragraph dalam bahasa Indonesia, melainkan
juga memfokuskan pada keterampilan berbahasa dan berpikir sekaligus mampu
memecahkan permasalahan yang dihadapi melalui komunikasi yang baik dalam
berbahasa Indonesia.

Jika diamati lebih mendalam tentang sifat bidang studi bahasa Indonesia,
tampak bahwa peserta didik seharusnya tidak sekedar memperhatikan
keterampilam berbahasa saja, melainkan peserta didik dituntut untuk berpikir
abstrak agar mampu memahami dan menjelaskan sesuatu dibalik fenomena yang
diamatinya. Untuk berfikir abstrak, peserta didik harus memiliki kemampuan
berpikir imajinatif dan kreatif yang baik.

Oleh karena itu, peserta didik dapat berpikir kreatif serta menciptakan
karya-karya baru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Fenomena yang terjadi
dalam dunia pendidikan saat ini khususnya di sekolah, pembelajaran bahasa
Indonesia belum berjalan seperti yang diharapkan, guru belum mengoptimalkan
kemampuan peserta didik dalam pembelaran.

Dalam proses belajar mengajar guru cenderung hanya melakukan cermah
dan terus melanjutkan pembelajaran tanpa memperhatikan perkembangan kognitif
peserta didik serta tidak mempertimbangkan minat dan keterkaitan peserta didik
terhadap pembelajaran sehingga peserta didik merasa bosan dan mengakibatkan
aktivitas belajar peserta didik kurang optimal, sebab peserta didik menjadi
cenderung pasif dan tidak memahami arah pengetahuan yang diberikan. Hal
tersebut tentu akan berdampak pada minatnya keterampilan berpikir yang dimiliki

oleh peserta didik, terlebih dalam keterampilan berpikir kreatif.



Selain itu, sebagian besar pola pembelajaran masih bersifat transmisi,
pengajar mentransfer dan mengajarkan konsep-konsep secara langsung pada
peserta didik dalam pandangan ini peserta didik secara pasif menyerap struktur
pengetahuan yang diberikan guru atau yang terdapat dalam buku pelajaran.
Pembelajaran hanya sekedar menyampaikan fakta, konsep prinsip dan
keterampilan kepada peserta didik. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara
utuh dari pikiran guru kepada peserta didik.

Pengetahuan harus secara aktif dikonstruksi (dibangun) oleh peserta didik
sendiri melalui pengalaman nyata. Pada kenyataannya, proses pembelajaran
adalah proses konstruktif yang menghendaki partisipasi aktif dari peserta didik,
sehingga peran guru sekarang berubah jadi sumber dan pemberi informasi,
menjadi fasilator belajar peserta didik. Dengan demikian proses belajar mengajar
lebih berpusat pada peserta didik (student centered) bukan lagi berpusat pada guru
(teacher centered), sehingga dapat memacu peserta didik untuk lebih aktif dalam
pembelajaran.

Pada dasarnya manusia mempunyai kemampuan alami untuk belajar, asal
tidak bertentangan dengan prinsip kerja struktur dan fungsi otak. Banyak ditemui
bahwa sekolah yang menerapkan pembelajaran dengan cara-cara tradisional telah
menghambat proses belajar mengajar dan tidak sesuai dengan prinsip ini, sebab
sekolah menerapkan kurikulum yang ada tanpa memperhatikan kebutuhan dan
kemampuan otak peserta didiknya.

Kurikulum saat ini yang digunakan di sekolah-sekolah khususnya di SDN

Bulurokeng kota Makassar yaitu kurikulum Nasional yang berbentuk KTSP



dengan metode pembelajaran sebaiknya bersifat PAKEM (Pembelajaran Aktif,
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). Salah satu bentuk pembelajaran ini yang
penulis coba angkat dalam sebuah bentuk penelitian adalah strategi pembelajaraan
kelompok dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan obeservasi awal yang dilakukan di SDN Bulurokeng Kota
Makassar pada tanggal 5 februari 2018 diperoleh data bahwa guru dalam proses
pembelajaran kurang mengeefektitkan metode dalam proses pembeajaran
akibatnya siswa merasa jenuh untuk belajar walaupun guru menempuh berbagai
upaya, seperti penggunaan metode dan pendekatan yang bervariasi, namun
hasilnya tetap belum maksimal. Dari hasil wawancara terhadap guru kelas,
diperoleh informasi bahwa siswa yang tuntas pada pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas I'V semester 2 (genap) SDN Bulurokeng Kota Makassar hanya mencapai
41,67% dari jumlah 69 siswa, yang artinya masih ada 58,33% dari jumlah siswa
yang belum tuntas pada mata pelajaran tersebut.

Hasil belajar tersebut setelah ditelusuri antara lain disebabkan oleh
beberapa faktor dari guru (1) guru kurang mengorganisasikan siswa dalam proses
pembelajaran (2) Penggunaan strategi kurang akurat dalam pembelajaran.
Sedangkan faktor dari siswa (1) Guru kurang mengorganisasikan siswa dalam
proses pembelajaran, (2) kurangnya kepercayaan pada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya. Hal tersebut menyebabkan munculnya berbagai
dampak yang kurang baik terhadap siswa diantaranyaa siswa jadi bosan dan jenuh
kemudian motivasi belajar bahasa Indonesia berkurang yang akhirnya berdampak

hasil belajar siswa yang rendah.



Kondisi pembelajaran tersebut tentu saja tidak bisa dibiarkan berangsur
terus menerus. Kondisi tersebut memotivasi guru mencari alternatif pembelajaran
yang memungkinkan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran yang
memungkinkan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dikelas, salah satu
yang dimaksud dalam hal ini adalah stretegi kerja kelompok.

Kerja kelompok merupakan kegiatan berinteraksi untuk membagi
informasi dan mengambil keputusan untuk membantu tiap anggota dalam bidang
tanggung jawab, dan mempunyai tujuan yang sama. Strategi pembelajaran kerja
kelompok baik digunakan dalam proses pembelajaran dengan berbagai mata
pelajaran. Salah satu pembelajaran dengan menggunakan strategi kerja kelompok
adalah terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran kerja kelompok merupakan strategi pembelajaran yang
melibatkan siswa belajar secara bersama-sama. Tujuannya untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara lebih efektif. Wujud pencapaian tujuan itu berupa
peningkatan pemahaman dan partisipasi siswa, memberi pelajaran kepemimpinan
dan pengalaman membuat keputusan kelompok dan memebri kesempatan untuk
berinteraksi dan belajar dengan siswa lain yang berasal dari latar belakang budaya
dan kemampuan yang berbeda.

Selain itu, strategi pembelajaran kelompok menumbuhkan karakter siswa,
khususnya nilai-nilai persahabatan dan toleransi dengan demikian, pembelajaan
kelompok tidak semata-mata mengharapkan siswa dapat bekerja sama dan

meningkatkan pemahaman belajarnya. Melalui strategi ini, para siswa diharapkan



saling mengenal dan saling menghargai perbedaan-perbedaan yang ada melalui
interaksi yang bentuk dalam pembelajaran dikelas.

Kunci dari strategi pembelajaran ini adalah prinsip bahwa anak pada
dasarnya membangun sendiri pengetahuannya melalui interaksi dengan
lingkungan sosial dan fisik mereka. Dalam strategi ini, diupayakan agar anak
dapat memotivasi dan mengarahkan diri secara intrinstik, pembelajaran yang
efektif yang mampu membangkitkan keinginan mereka melalui kegiatan
eksplorasi, eksperimen dan dalam pengalaman nyata.

Permasalahan-permasalahan diatas perlu segera dibenahi dengan harapan
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, yang akan mengakibatkan
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada
peningkatan kemampuan berpikir kratif.

Oleh karena itu, guru perlu menetapkan strategi pembelajaran lebih efektif
agar dapat membantu peserta didik dalam mengkonstruksikan pengetahuan yang
dimiliki sesuai dengan pengalaman yang menjadikan pembelajaran tersebut
bermakna, sehingga memudahkan peserta didik dalam berpikir kreatif dalam
menciptakan suatu karya baru dalam pembelajaran bahasa indoesia, salah satunya
dengan menggunakan strategi pembelajaran kerja kelompok, sebagai sebuah
inovasi pembelajaran berbasis konstruktivisik yang diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pengkonstruksian pengetahuannya
dalam berpikir kreatif.

Penulis terinspirasi untuk membuktikan secara aktual pengaruh

pembelajaran kerja kelompok dalam pembelajaran bahasa Indonesia maka penulis



berkeinginan melakukan suatu penelitian dengan judul “ Pengaruh Penggunaan
Strategi Pembelajaran Kerja Kelompok Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV SDN Bulurokeng Kota Makassar”
B. Rumusan Masalah
Bertolak dari paparan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka penegasan
permasalahan perlu dibatasi, sehubung dengan hal itu maka masalah dalam
penelitian dirumuskan sebagai berikut :
“ Apakah ada pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Kerja Kelompok
Terhadap Hasil Belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Bulurokeng Kota
Makassar” ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini, adalah untuk :
untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi pembelajaran kerja kelompok
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Bulurokeng Kota
Makassar

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat diadakannya penilitian ini, sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik

a. Dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Indonesia dengan menerapkan strategi kerja kelompok
b. Dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik terutama dalam

pembelajaran bahasa Indonesia.



c. Perserta didik terlatih untuk lebih nyaman dan fokus dalam mengikuti

pembelajaran bahasa Indonseia
2. Bagi Guru :

a. Penerapann strategi pembelajaran kerja kelompok dapat diartikan sebagai
bahan pertimbangan untuk memilih dan mengembangkan serta
meningkatkan prestos belajar peserta didik.

b. Guru dapat menjadikan bahan pertimbangan dalam memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui inovasi dan kreativitas
pembelajaran, sehingga permsalahan yang dihadapi peserta didik dan guru
dapatdiminimalisir.

c. Menjadi salah satu alat alternatif dalam proses pengembangan
pengetahuan dan kreativitas bagi guru mengenai strategi pembelajaran
inovatif dan efektif.

3. Bagi sekolah :
Penelitian diharapkan mampu menjadi rujukan bagi sekolah terkhusus dalam
penerapan strategi pembelajaran inovatif, sehngga dapat direkomendasikan
sebagai alat alternative yang efektif dalam dunia pendidikan khususnya bagi
SDN Bulurokeng Kota Makassar dalam meningkatkan kualitas prestasi belajar
siswa.

4. Bagi Peneliti :
a. Bagi para peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan inspirasi guru

melakukan penelitian pada masalah serupah yang lebih mendalam.



10

b. Penelitian ini dilakaukan dalam rangka mencari informasi tentang
pengaruh penggunaan strategi pembelajaran kerja kelompok dengan
peningkatan prestasi belajar siswa kelas IV SDN Bulurokeng Kota
Makassar dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

c. Sebagai bahan acuan refensi dalam meningkatkan wawasan tentang
strategi dalam pembelajaran dan dijadikan bahan pertimbangan dalam

pengembangan proes pembelajaran di dalam kelas.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan
Beberapa peneliti serupa telah dilakukan sebelumnya, diantaranya telah
dilakukan oleh :

a. Penelitian Tahun (2014), dengan judul kontribusi pengaruh metode kerja
kelompok terhadap hasil belajar siswa pada materi daur air kelas V SDN 05
Banda Aceh . Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pengajaran
kelompok terhadap hasil belajar murid. Hal ini dapat kita lihat pada rata- rata
siswa kelas Va (kelas eksperimen) mencapai 80,12, sedangkan siswa kelas
Vb (kelas kontrol) mencapai 69,97. Hasil penelitian in1 dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode kerja kelompok berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.

b. Suryono (2009), dengan judul : diskusi kelompok dan pengaruhnya terhadap
hasil belajar dalam pendidikan Agama Islam di SMA Darussalam ciputat
tangerang. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa metode diskusi kelompok
ini berpengaruh bagi siswa sehingga dapat digunakan sebagai alat alternatif
oleh guru dalam proses belajar-mengajar selanjutnya. Hal tersebut dapat
dilihat dari peningkatan skor rata-rat hasil tes siswa dari siklus I dan siklus 11
yaitu dari 60,53 menjadi 80,64.

c. Penelitian Tahun (2012), dengan judul kontribusi pengaruh metode kerja

kelompok terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran fiqih siswa kelas IV

11
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Minu Waru II Sidoarjo. . Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
pengajaran kelompok terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat kita lihat
pada rata- rata siswa kelas IVa (kelas eksperimen) mencapai 5%, sedangkan
siswa kelas IVb (kelas kontrol) mencapai 1%. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode kerja kelompok berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

2. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi merupakan garis-garis haluan untuk bertindak dalam usaha
mencapi sasaran yang telah ditentukan. Adapun strategi pembelajaran mengacu
pada perilaku dan proses-proses berpikir yang digunakan oleh peserta didik dalam
memengaruhi hal-hal yang dipelajari, termaksud proses memori dan metakognitif
dalam pembelajaran dalam pembelajaran.

Strategi juga sering dirtikan sebagai suatu keterampilan mengatur suatu
kejadian atau peristiwa. Secara umum dapat dikemukakan bahwa strategi
merupakan suatu taktik yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.

O’ Malley dan chamot (iskandarwassid, 2008: 3 ) mengemukakan bahwa
strategi adalah seperangkat alat yang berguna serta aktif, yang dapat melibatkan
individu secara langsung untuk mengembangkan bahasa kedua atau bahasa asing,
Strategi sering dihubungkan dengan prestasi bahasa dan kecakapan dalam
menggunakan bahasa.

Gagne (Iskandarwassid, 2008: 3) mengemukakan pengertian strategi
pembelajaran sebagai kemampuan internal seseorang untuk berpikir, memecahkan

masalah, dan mengambil keputusan. Artinya, proses pembelajaran akan
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menyebabkan peserta didik berpikir secara unik dan dapat menganalisis,
memecahkan masalah didalam mengambil keputusan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
merupakan taktik atau pola yang dilakukan oleh seseorang pengajar dalam proses
belajar-mengajar, sehingga peserta didik dapat lebih leluasa dalam berpikir dan
dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya secara lebih mendalam dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku peserta didik akibat
adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melalui pengalaman dan
latihan. Perubahan ini terjadi secara menyeluruh, menyangkut aspek kognitif,
efektif, dan psikomotorik. Subana dan Sunarti ( dalam iskandarwassid, 2008: 5)
Memberikan pengertian strategi pembelajaran sebagai berikut :

1) Pola umum atau karakteristik abtrak dari tentetan perbuatan pengajar dan
peserta didik.

2) Rencana yang menyeluruh mengenai perbuatan pembelajaran yang serasi
bagi pencapaian tujuan pengajar.

3) Rencana atau pola yang digunakan untuk menentukan proses pembeljaran,
merancang materi pelajaran dan memandu pengajaran di kelas.

4) Pola umum kegiatan peserta didik ang menggambarkan proses penentuan
atau penciptaan situasi tertentu dalam perwujudan kegiatan pembelajaran
sehingga terjadi perubahan tingkah laku.

Menurut wiranataputra (Iskandarwassid, 2008: 6) strategi pembelajaran

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam
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mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu
dan berfungsi sebagai pedoman bagi perencanaan pengajaran dan para pengajar
dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas pembelajaran.

Zaini dan Bahri ( Iskandarwassid, 2008: 8) mengemukakan bahwa
strategi pembelajaran adalah suatu baris besar untuk bertindak dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan pembelajaran,
strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan pengajar dan peserta didik
dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan.

Ada empat strategi dasar dalam pembelajaran, yaitu :
1) Mengidentifikasikan apa yang diharapkan
2) Memilih sistem pendekatan
3) Memilih dan menerapkan prosedur, metode
4) Teknik pembelajaran, menetapkan norma-norma dan batas minimal
keberhasilan.

Hamalik (2001: 21) mengemukakan pengertian strategi pembeajaran
sebagai keseluruhan metode dan prosedur yang menitik beratkan pada kegiatan
peserta didik dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam konteks strategi pembelajaran, tersusun hambatan-hambatan yang
dihadapi, tujuan yang hendak dicapai, materi yang hendak dipelajari, pengalaman
belajar, dan prosedur evaluasi.

Sulistiono (Trianto, 2010: 140) mendefinisikan strategi belajar sebagai

tindakan khusus yang dilakukan oleh seseorang untuk mempermudah,
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mempercepat, lebith menikmati, lebih mudah memahami secara langsung, lebih
efektif, dan lebih mudah ditransfer ke dalam situasi yang baru.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan
oleh pengajar mulai perencanaan, pelaksanaan, kegiatan sampai ketahap evaluasi,
serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran. Sedangkan yang dimaksud dengan
kemampuan mengelola proses pembelajaran adalah kesanggupan atau kecakapan
para pengajar dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara
pengajar dengan peserta didik yang mencangkup aspek kogntif, afektif, dan
psikomotorik.

Semuanya berlangsung dalam upaya mempelajari sesuatu berdasarkan
perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjutnya agar tercapai
tujuan pengajaran.

3. Kerja Kelompok
a. Pengertian Kerja Kelompok

Tahir (2009: 17) istilah kerja kelompok mengandung arti bahwa siswa
dalam suatu kelas dalam beberapa kelompok yang kecil maupun kelompok
kelompok besar, pengelompokan biasanya didasarkan atas prinsip untuk mencapai
tujuan bersama. Ada beberapa definisi lain yang dimaksud oleh para pakar

pendidikan mengenai pengertian kerja kelompok antara lain :
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a. Kerja kelompok adalah penyajian materi dengan cara pembagian tugas-
tugas untuk memperlajari suatu keadaan kelompok belajar yang sudah
ditentukan dalam rangka mencapai tujuan.

b. Kerja kelompok ialah suatu cara menyajikan materi pelajaran dimana guru
mengelompokkan siswa kedalam beberapa kelompok atau grup tertentu
untuk menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan dengan cara bersama-

sama dan bergotong royong.

Jadi kerja kelompok ialah kerja kelompok dari beberapa individu yang
bersifat pedagogik yang didalamnya terdapat hubungan timbal balik (kerja sama)
antara individu serta saling mempercayai.

Kerja kelompok merupakan mengajar dengan mengkomdisikan peserta
didik dalam suatu group atau kelompok sebagai satu kesatuan dan diberikan tugas
untuk dibahas dalam kelompok tersebut. Karena itu guru dituntut untuk mampu
menyediakan bahan-bahan yang secara manipulasi mampu melibatan anak kerja
sama dan berkolaborasi dalam kelompok.

Iskandarwassid (2008: 68) mengemukakan kerja kelompok adalah suatu
teknik pembelajaran yakni pengajar membagi peserta didik menjdi beberapa
kelmpok yang terdiri atas empat atau lima orang. Mereka bekerja sama dalam
memecahkan masalah atau melaksanakan tugas tertentu dan berusaha mencapai
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.

Menurut Kokasih (2014: 105) “kerja kelompok merupakan strategi

pembelajaran yang melibatkan siswa belajar secara bersama-sama”.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa kerja kelompok
adalah kegiatan berinteraksi dan mengambil keputusan untuk membantu tiap
anggota dalam bidang tanggung jawab, dan mempunyai tujuan yang sama. di
dalam dunia pendidikan, siswa sebenarnya juga merupakan makhluk sosial.

Mereka dapat belajar satu sama lain, setiap siswa dapat mengamalkan ilmu
yang dimiliki kepada kelompoknya, karena itu dapat saling tukar pengalaman
dengan anggota kelompoknya.

b. Tujuan Kerja Kelompok

Tujuan kerja kelompok adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
lebih efektif. Wujud pencapaian tujuan itu berupa peningkatan pemahaman dan
partisipasi siswa, memberi pelajaran kepemimpinan dan pengalaman membuat
keputusan kelompok, dan memberi kesempatan untuk berinteraksi dan belajar
dengan siswa yang lain.

Selain itu, strategi pembelajaran kelompok menimbulkan karakter siswa,
khususnya nilai-nilai persahabatan dan toleransi. Sehingga, pembelajaran
kelompok tidak semata-mata mengharapkan siswa dapat bekerjasama dan
meningkatkan pemahaman belajarnya. Lebih dari itu, melalui strategi ini, para
siswa diharapkan dapat saling mengenal dan saling menghargai perbedaan-
perbedaan yang dapat melalui interaksi yang dibentuk dalam pembelajaran
dikelas.

Strategi berkelompok menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh
melalui kerja sama antar siswa. Siswa akan lebih mudah membangun pemahaman

apabila dapat mengkomunikasikan gagasan kepada siswa lain atau guru. Dengan
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kata lain, membangun pemahaman akan lebih mudah melalui interaksi dengan
lingkungan sosialnya.

Interaksi memungkinkan terjadinya perbaikan terhadap pemahaman siswa
melalui diskusi, saling bertanya, dan saling menjelaskan. Interaksi dapat
ditingkatkan dengan belajar kelompok. Penyampaian gagasan oleh siswa dapat
mempertajam, memperdalam, memantapkan, atau menyempurnakan gagasan itu
karena memperoleh tanggapan dari siswa lain atau guru. Pembelajaran perlu
mendorong siswa untuk mengomunikasikan gagasan hasil kreasi dan temuannya
kepada siswa yang lain, guru atau pihak-pihak lain.

c. Keefektifan Strategi Pembelajaran Kelompok

Kosasi (2014: 106) mengemukakan keefektifan strategi pembelajaran
kelompok itu adalah sebagai berikut :

1.  Pencapaian hasil belajar akan lebih baik. Dengan pembelajaran
kelompok, siswa didorong untuk tidak sekedar mendengar atau membaca
suatu materi pelajaran. Akan tetapi, mereka pun dituntut untuk
menyampaikannya kembali kepada temannya. Dengan demikian,
pemahaman siswa terhadap materi tertentu dapat berkembang secara
lebih baik.

2. Pengembangan sikap dan keterampilan social. Menurut teori
pembelajaran bahwa siswa akan lebih mudah membangun pemahaman
apabila mereka dapat mengemunikasikan gagasan kepada siswa lain atau
guru. Dengan kata lain, membangun pemahaman akan lebih mudah

melalui interaksi dengan lingkungan sosialnya. Interaksi memungkinkan



19

terjadi perbaikan terhadap pemahaman siswa melalui diskusi, saling
bertaya, dan saling menjelaskan.

3.  Penerimaan terhadap perbedaan individu. Pembelajaran kelompok
memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan
kondisi utnuk belajar sama, saling bergantung satu sama lain dalam
mengerjakan berbagai tugas. Dalam kesempatan itu memungkinkan
siswaa untuk saling memahami, menghargai, dansaling membantu. Nila-
nilai persahabatan dan toleransi seperti itu dapata tumbuh melalui proses
alamiah. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang anggotanya
heterogen. Siswa yang cepat dengan yang lambat, siswa pria dan wanita,
siswa yang mampu dan yang kurang mampu, semuanya berbaur.

d. Alasan Penggunaan Strategi Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok digunakan guru karena alas an sebagi berikut :

1. Membuat peserta didik dapat berkerja sama dengan temannya dalam satu

kesatuan tugas

2. Mengembangkan kekuatan untuk mencari dan menemukan bahan-bahan

untuk melaksanakan tugas tersebut.

3. Membuat peserta didik aktif.

e. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Kerja Kelompok
Subana dan sunarti (2011:103) mengemukakan bahwa kerja kelompok

mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan seperti :
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Kelebihan :

c.

Merangsang aktifitas siswa dalam bentuk ide, gagasan, prakarsa, dan
terobosan baru dalam pemecahan suatu maslah.

Membiasakan siswa untuk bertukar pikiran.

Memberikan keterampilan kepada siswa unuk menyajikan pendapat,
mempertahankan, menghargai dan menerima pendapat orang lain.
Cakrawala berpikir siswa menjadi lebih luas dalam mengatasi suatu
masalah

Memutuskan hasil pemikiran bersama dan dipertanggung jawabkan

bersama pula

Selain dari kelebihan kerja kelompok juga mempunyai beberapa

kelemahan :

Kerja kelompok hanya memberikan kesempatan kepada peserta.

Yang aktif dan mampu untuk berperan sedangkan peserta didik yang
terbelakang tidak berbuat apa-apa.

Menentukan masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkatan
siswa bukanlah hal yang mudah.

Pembicaraan dimonopoli oleh siswa yang telah terbiasa dan terampil
mengemukakan pendapat.

Waktu yang direncanakan tidak sesuai dengan perjnjian

Terjadi perbedaan pendapat yang emosional dan terkontrol.
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f. Prinsip — Prinsip pembelajaran kerja kelompok

Menurut Roger dan Johnson dalam Rusman (2012:212) ada 5 unsur dasar

dalam pembeljaran kerja kelompok yaitu sebagai berikut :

1.

Prinsip ketergantungan positif (positif interpendence), vaitu dalam
pembelajaran  kelompok, keberhasilan dalam penyelesaian tugas
tergantung pada usaha yang dilakukan kelompok tersebut.

Tanggung jawab perorangan (individual accountability), yaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota
kelompoknya.

Interaksi tatap muka (face to face promoftion interaction),yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok
untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk saling
memberi dan menrima informasi dari anggota kelompok lain.

Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yang melatih
siswa untuk dapat berpatisipasi aktif dan berkomunikasi dlam kegiatan

pembelajaran.

. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi

kelompok mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama

mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

4. Dinamika kelompok

Dinamika berarti adanya interaksi dan interdepensi antara anggota

kelompok dengan kelompok keseluruhan. Sedangkan kelompok adalah kumpulan

orang-orang yang merupakan kesatuan sosial yang mengadakan interaksi yang
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intensif dan mempunyai tujuan yang bersama. Jadi, dinamika kelompok
merupakan suatu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih dari individu yang
memiliki hubungan psikologi secara jelas antara anggota satu dengan yang lain
yang dapat berlangsung dalam situasi yang dialami secara bersama.

Atara Semi (2008: 65) mengemukakan terciptanya dinamika kelompok
disebabkan oleh beberapa hal antara lain sebagai berikut :

a). Berfunsinya pemimpin diskusi secara baik. b). Adanya interaksi yang
baik antara anggota kelompok dan antara anggota kelompok dengan
pemimpin kelompok. ¢). Adanya unsur emosi cetusan perasaan peserta
diskusi tentang rasa puas atau rasa tidak puas terhadap hasil kelompok,
serta adanya keiinginan untuk menghsilkan suatu yang baik dengan
m,engalahkan hasil kerja kelompok yang lain. d). Adanya Norma
berdiskusi yang dipahami oleh setiap peserta. Artinya, setiap peserta tahu
apa yang boleh dan tidak boleh walaupun norma itu tidak pernah
disepakati sebelumnya.

Menurut Atar Semi (2008: 63), dalam Kerja kelompok atau berdiskusi
beberapa persyaratan yang harus dipertahatikan adalah sebagi berikut :

a). Adanya anggota kelompok. b). Terjadinya interaksi komunikasi tatap
muka dimana setiap orang mempunyai kesempatan yang sama untuk
berbicara. ¢). Mempunyai tujuan bersama, yaitu memecahkan masalah
yang dihadapi bersama. d). Berlangsung menurut yang telah teratur dan
sistematis,satu orang atau lebih bekerja sama, memecahkan masalah
bersama untuk mencapai tujuan tertentu.

S. Hasil belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Bloom (Supriono, 2009 : 6-7) Definisi hasil belajar mencakup kemampuan
kognitf, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan,
ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application

(menerapkan),  analysis  (menguraikan,  menentukan  hubungan),  synthesis
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(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation
(menilai). Domain efektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respons), valuing (nilai), organitation (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain
psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

Sudjana (2004 : 22) Pengertian hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya .

Hamalik (2004: 49) Mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan
yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ditetapkan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Apabila seseorang mencita-citakan sesuatu, maka ia harus berusahasa
dengan langkah awal sesuatu gerakan kearah cita-cita tujuan itu. Demikian pula
apabila seorang ingin memiliki kepandaian tentang sesuatu maka ia harus belajar
mengenai hal itu sebagai satu-satunya jalan kearah itu. Adapun bekal utamanya
ialah beberpa factor yang mempengaruhi dalam belajar yang baik ialah sebagai
berikut :

1. Faktor Kesungguhan Jiwa

Belajar adalah pertarungan jiwa manusia untuk mengerti dan menerima

kebenaran yang bersifat objektif. Dengan kesungguhan jiwa

manusia,menantang kita untuk tidak lekas puas dengan hal-hal yang
mendalam, mongering, menguji, menyelidiki, hingga menemukan mutiara

kebenaran
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2. Faktor Keseinbangan

Dalam hidup dan kehidupan manusia, terdapat banyak tugas yang harus

dikerjakan nilai-nilai hidup yang wajib dikejar, yang kesemuanya meminta

perhatian.
3. Faktor Konsentrasi

Sejalan dengan peningkatan kedewasaan, seorang pelajar wajib

meningkatkan dan mengorganisasikan atas segala gerakkejiwaan, yang

dapat meningkatkan konsentrasinya dalam belajar.

Dari beberapa faktor diatas dapat kita ketahui dengan jelas, dapat
dikelompokkan kembali berdasarkan pemaparan diatas yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.

6 .Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Pembelajaran Bahasa indoneisa berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tertuju pada pengembangan aspek funsional bahasa yaitu
peningkatan kompetensi berbahasa Indonesia. Ketika kopetensi berbahasa yang
menjadi sasaran, para guru lebih befokus pada empat aspek keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, membaca, berbicara dan menulis.

Dalam kurikulum 2014 dinyatakan bahwa standar kopentensi Bahasa dan
sastra Indonesia beriorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa, yaitu berbahasa
adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar menghargai

manusia dan nila-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu pembelajaran Bahasa dan
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Sastra Indonesia diarahkan untuk berkomunikasi, baik secara lisan maupum
secara tertulis.

Mengacu pada penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik
secara lisan maupun secara tertulis.

Pembelajaran bahasa indonesia diberikan pada diberikan pada seluruh
jenjang pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tingii.
Pembelajaran bahasa Indoneis pada masing-masing jenjang memliki tujuan yang
yang berbeda satu sama lain. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut :

1. Berkomunikasi secara efektif dan efesian sesuai dengan etika yang
berlaku baik secara lisan maupun tertulis.

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagi
bahasa persatuan dan bahasa Negara.

3. Memahami bahsa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan.

4. Menggunakan bahsa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual serta kematangan emosional dan social.

5. Menikmati dan mamanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan berbahasa.
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6. Mengahargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazana
budaya dan intelektual manusia Indonesia

Menurut abdan (2013: 17) pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan utnuk
mencapai beberapa tujuan yang harus dimilki siswa yakni kemampuan berbahasa,
sikap berbahasa, pengetahuan tentang ilmu kebahasaann bahasa Indonesia,
kesadaran diri atas pentingnya karya sastra bagi pengembangan dir, siap positif
siswa terhadap karya sastra.”

Standar kopetensi pembelajaran bahasa indonesia di SD merupakan
kualifikasi minimal peserta didik, yang menggambarkan penguasaan keterampilan
berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa indonesia.

Atas standar kompetensi tersebut, maka Zulela (2012;4) Mengemukakan
tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia
adalah agar peserta didik dapat :

1) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa Negara.

3) Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan tepat dan
efektif dalam berbagai tujuan.

4) Menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan

intelektual, serta kematangan emosional dan sosal.
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5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
menghasluskan budi pekrti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa.

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia

B. Kerangka Pikir

Sebagai acuan kerangka pikir dalam penelitian dikemukakan beberapa hal

antara lain sebagai berikut :

Salah satu sistem pengajaran yang cukup efektif hasilnya jika diterapkan
dengan baik oleh guru adalah strategi pembelajaran kerja kelompok karena dapat
membangkitkan rasa kebersamaan dalam menyelesaikan setiap persoalam yang
ada dan dianggap mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.

Bidang studi bahasa Indonesia dipilih sebagai sasaran karena bidang ilmu
ini merupakan bahasa penyatu dalam proses belajar mengajar yang dapat
mengembangkan intelektual dan emosional siswa serta sebagai penunjang
keberhsilan dalam mempelajari semua mata pelajaran. Bahasa Indonesia yang
merupakan bahasa sehar-hari menjadi salah satu bidang ilmu yang paling banyak

diminati oleh siswa.
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Untuk lebih jelasnya kerangka piker ini dapat dilihat pada bangan berikut ini:

Proses Belajar Mengajar Bahasa

Indonesia

'

Pemilihan Metode

Metode Ceramah/Tidak

kelompok

Menggunakan Metode Kerja

Metode Kerja kelompok

—

Evaluasi Program Pengajaran

Hasil Tes Kelompok
Kontrol (Y)

}

Hasil Tes kelompok
Eksperimen (X)

v

TEMUAN

Adanya Pengaruh

Langkah-Langkah
Penggunaan Stategi :

Guru memilih bahan
dengan materi

Guru meminta peserta
didk untuk
menujukkan suatu
letak rumah dengan
menggunakan denah..
Siswa diminta
menjelaskan arah yang
harus  dilalui  jika
menunjukkan  suatu
rumah menggunakan
denah .

Kemudian guru membuat
kelompok dan siswa
diminta untuk membahas
poin-poin yang tidak
diketahui

Bagan 2.1 : Kerangka Pikir

Tidak Adanya Pengaruh
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir masa hipotesis dari
penelitian ini adalah terdapat pengaruhi :
H!: Ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran kerja kelompok
terhadap hasil belajar bahasa indonesia siswa kelas IV SDN Bulurokeng
Kota Makassar
H" : Tidak ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran kerja kelompok
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN

Bulurokeng Kota Makassar.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen karena dalam penelitian
ini ada perlakuantreatmen (Sugiyono,2013:107). Penelitian ini digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Jenis penilitian ini adalah 7rue-Experimental dengan desain Pottest
Only Control desain.
2. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian
yang digunakan adalah T7rue-eksperimental. Dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang masing-masing dipilih secara random kelompok pertama
diberikan perlakuan X dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang tidak diberi
perlakuan disebut kelas eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran kerja
kelompok dan kelas control yang menggunakan metode pembelajaran langsung.

Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1 Desain Posstest Only Control Design

Kelas Perlakuan Postest
Eksperimen X O!
Kontrol - 02

Sumber : Sugiyono,2013:112
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Keterangan :

X = Perlakuan Eksperimen (Menggunakan Strategi pembelajaran kerja kelompok)

O! = Posttest Kelas Eksperimen

02 = Posttest Kelas kontrol

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (sugiyono,2013: 117). Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek yang dipelajari tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek itu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I sampai VI di SDN Bulurokeng Kota
Makassar tahun pelajaran 2017/2018 maka kelas yang digunakan untuk peneliti
terbagi menjadi 2 kelas IV.A dan kelas IV.B yang keseluruhan berjumlah 69

siswa.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai keadaan populasi

penelitian ini, dapat dilihat pada table berikut :
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a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti

b. Mengurus persuratan, perizinan sekolah yang akan dijadikan tempat

penelitian.

¢. Memilih materi yang akan digunakan dalam meneliti

2. Tahap Pelaksanaan

a. Obervasi disekolah tempat diadakannya penelitian, untuk mendapatkan

informasi tentang keadaan kelas yang menjadi subjek penelitian.
b. Pemilihan kelas eksperimen dan kelas Kontrol

c. Pembentukan kelompok pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang

bersifat heterongen berdasarkan nilai akademik siswa.
d. Membuat RPP, LKS, bahan ajar dan Instrumen Penelitian.

e. pembuatan soal postfest mengenai teks bacaan dan menetukan kalimat

utama pada tiap paragraph melalui membaca intensif.

F. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Tes Hasil belajar

Tes Hasil belajar posttet digunakan sebelum siswa mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan strategi pembelajaran kerja kelompok. Maupun
digunakan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan mnggunakan strategi

pembelajaran kerja kelompok.
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2.Statistik Inferensial

Nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya
dianalisis menggunakan uji Uji-¢ dengan program SPSS, yang sebelumnya

dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas data dan uji homogenitas :

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Lallifors dengan program
SPSS.
* Hipotesi
He = Sampel berdistribusi normal
H: = Sampel tidak berdistribusi normal
* Kriteria Pengujian
Terima H° Jika Thitung<Tiwble atau P_vawe >0.05, tolak H° untuk harga yang
lainnya.
b. Uji kesamaan Dua Varians
Apabila masing-masing data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan
uji kesamaan dua varian dengan program SPSS.
* Hipotesis
H- = kedua Sampel mempunyai varians sama
H: = kedua sampel mempunyai varians berbeda
* Kriteria Uji
a. Jika Fhiung<Fiavel atau probabilitasnya > 0,05 maka H® diterima

b. Jika Fhitung<Fiabel atau probabilitasnya <0,05 maka H ditolak
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c. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan uji kesamaan dua rata-rata dan diuji
perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan program SPSS. Namun untuk data
yang tidak berditribusi normal pengujian hipotwsis dilakukan dengan uji Mann-
whitney U.
+ Uji kesamaan Dua Rata-rata
- Hipotesis
H- = Rata-rata kedua sampel tidak berbeda secara signitifikan.
H: = Raa-rata kedua sampel berbeda secara signitifikan.
- Kriteria Uji
Jika Tibel < Thitng < Tibel atau probalitasnya > 0.05, maka H°
diterima.
Jika Thitung < Ttabte < Thitung > Traver atau probalitasnya > 0.05, maka

H° ditolak.

G. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data yang dilaksanakan pada penilitian ini adalah :

a. Mengumpulkan hasil pengelolaan data

b. Menganalisa hasil pengolaan data
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas maka dapat disimpulkan bahwa skor hasil
belajar bahasa Indonesia siswa yang tidak menggunakan strategi kerja kelompok

berada pada kategori “sedang’”.

2. Hasil Analisis Infrensial

Sebagimana telah dikemukakan pada bab III, bahwa untuk menguji
hipotesis dipergunakan statistic infrensial, dalam hal Uji-f dengan taraf signifikasi
a= 0,05.syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis adalah data yang
diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variasi yang homengen. Oleh
karena oleh karena itu, terlebih dahulu diadakan uji normalitas dan uji

homogenitas.

a. Uji normalitas

Uji  normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak, statistic uji yang digunakan dalam uji normalitas
adalah one-sampele kolmogorow-smirnow test.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji one-sample
kolmogorow-smirriw test. Diperbolehkan nilai sig kelas eksperimen 0,75 > 0,05
dengan taraf signifokasi a=0,05 pada kelas eksperimen maka data berdistribusi
normal. Sedangkan untuk kelas control diperoleh nilai signifikasi 0.69 >
0,05dengan taraf signifikasi a=0,05 maka data berdistribusi normal sehingga

menolak H! dan menerima H°. Jadi, syarat pengujian normalitas data terpenuhi.
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b. Uji homogenitas

Berdasarkan hasil pengujian data, ternyata kedua kelas mempunyai data
distribusi normal, maka dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas. Penguji
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data memenuhi kekonstanan
varians (homegeny), pengujian homogenitas dapat dihitung menggunakan uji fest
of homogeneity of variance.

Penguji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians data
sampel hogeny (sama) omegenitas dapat dianalisis dengan menggunakan fest of
homogeneity of variance.

Berdasarkan hasil analisis da dengan menggunakan fest of homogeneity of
variance, diperoleh nilai sig 0,514>0,05 sehingga dapat disimpulkan untuk
menolak H! dan menerima H° atau kedua sampel homegeny. Jadi uji syarat
homogenitas dapat terpenuhi sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis dengan menggunakan Uji-t.

c. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji hipotesis dua pihak. Hipotesisnya
adalah “strategi kerja kelompok terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa
dalam menentukan kalimat utama pada tiap paragraph melalui membaca intensif

Berdasarkan hasil analisis data dengan spss diperole uji sig test of
homogeneity of variance, diperoleh nilai sig 0,514>0,05 maka homegeny atau
varians skor prestasi belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak
berbeda secara nyata maka yang digunakan adalah hasil uji independent t test

“equal variances assumed “yaitu nilai t=8,828 pada degree of freedom
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(DF)=38(40-2), sehingga nilai p value (sig) =0,000<0,05 maka terbukti ada
perbedaan yang bermakna skor belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen atau yang berarti jawaban hipotesis adalah menerima H' dan menolak
H°.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran kerja
kelompok berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia ‘dalam menentukan
suatu tempat dengan menggunakan denah “karena hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran kerja kelompok lebih baik dari siswa
yang menggunakan metode.

B. Pembahasan

Berdasarkan kajian hasil peneitian yang diperoleh maka bagian ini akan
dikemukakan pembahasan hasil penelitian.

Dari hasil analisis deskriptif pada tabel 4.1 dan 4.3 yang memperlihatkan
bahwa rata-rata hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran kerja kelompok lebih tinggi dibanding
dengan skor rata-rata hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang tidak diajarkan
menggunakan strategi pembelajaran kerja kelompok.

Besar varian hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 359,32
dengan standar deviasi kelas eksperimen adalah 18,876 yang menunjukkan bahwa
besaran data hasil belajar siswa bervariasi sedangkan besar varian hasil belajar
siswa kelas kontrol adalah 270,35 dengan standar devisi hasil belajar siswa kelas
kontrol adalah 16,44 yang menunjukkan bahwa besaran data hasil belajar siswa

kelas kontrol bervariasi. Skor rata-rata siswa pada kelas eksperimen mencapai
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nilai 88,472 sedangkan skor rata-rata siswa pada kelas kontrol hanya mencapai
nilai 65,93.

Dari data penelitian inferensial untuk uji normalitas menunjukkan bahwa data
hasil belajar bahasa Indonesia, baik kelas yang diberi perlakuan maupun yang
tidak diberi perlakuan berdistristribusi normal dengan taraf yang nyata a=0,05
yang menunjukkan bahwa H!' ditolak H° diterima. Hasil uji homegenitas
menunjukkan bahwa baik kelas yang diberi perlakuan maupun tidak diberikan
perlakuan berasal dari data homegen. Hasil uji analisis inferensial untuk pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa H! ditolak H® diterima
itu berarti bahwa pembelajaran yang tidak menggunakan strategi pembelajaran
kerja kelompok lebih berpengaruh dibandingakan pembelajaran yang tidak
menggunakan strategi pembelajaran kerja kelompok. Penggunaan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t sesuai dengan contoh yang dikemukakan
oleh sugiyono (2013;223), bahwa untuk mencari bagaimana pengaruh perlakuan
terhadap hasil belajar teknik statistik yang digunakan oleh teknik t-test for two
sample related.

Diterimanya hipotesis penelitian ini juga didukung oleh teori yang
dikembangkan oleh kosasih (2014:106) yakni terdapat beberapa seperti dijelaskan
pada bab II halaman 17-18 bahwa strategi pembelajaran kelompok memiliki
beberapa keefektifan yaitu : 1) pencapain hasil belajar akan lebih baik. Dengan
pembelajaran kelompok, siswa didiorong untuk tidak sekedar mendengar atau
membaca suatu materi pelajaran. Akan tetapi, mereka pun dituntut untuk

menyampaikan kembali didepan temannya. 2) pengembangan sikap keterampilan
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social. 3) penerimaan terhadap perbedaan individu. Pembelajaran kelompok
memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk
bekerja sama, saling bergantung satu sama lain dalam mengerjakan berbagai
tugas.

Berdasrkan analisis yang telah dilakukan diketahu nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 88,472 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 65,93.
Dengan demikian dapat dilihat nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih
baik dari pada hasil belajar kelas kontrol.

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran kerja kelompok sangat berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa

Indonesia.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan maka simpulkan sebagai
berikut :

Berdasarkan perhitungan melalui “Uji T” sebagaimana dijelaskan pada bab
IV, diperoleh gambaran bahwa dari penilitian yang dilakukan di SDN
Bulurokeng Kota Makassar mengatakan bahwa strategi pembelajaran kerja
kelompok ini dapat digunakan sebagai salah satu alat alternatife oleh guru dalam
proses belajar mengajar selanjutnya.

Dengan membagi siswa menjadi tiap kelompok dan menjadwalkan dari tiap
kelompok tersebut untuk mengutamakan materi pelajaran secara bersamaan dan
mendiskusikannya. Proses kerja kelompok ini mendapat antusias dan respon
yang baik bagi siswa SDN Bulurokeng Kota Makassar sehingga strategi
pembelajaran kelompok yang dilaksanakan berpengaruh bagi siswa. Hal ini
dibuktikan dengan adanya indikasi-indikasi yaitu :

a. Nilai siswa naik jika dilihat sesudah diterapkannya strategi pembelajaran

ini.

b. Terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran langsung dan yang menggunakan
strategi pembelajaran kerja kelompok. Dimana rata-rata kelas eksperimen
88,47 di bandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol 65,93 berdasarkan

hasil penelitian tersebut, hipotesis nihil (H") yang menyatakan “rata-rata

47
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kedua sampel tidak berbeda secara signifikan” ditolak. Konsekuensinya
adalah hipotesis alternatife (H!) yang menyatakan “rata-rata kedua sampel
berbeda secara signifikan “diterima.

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi

pembelajaran kerja kelompok sangat berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa

Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh melalui penelitian ini, maka penulis

menyarankan beberapa hal :

1.

Untuk mengingat pelaksanaan strategi kerja kelompok yang dilakukan di SDN

Bulurokeng Kota Makassar , hendaknya siswa diberi tanggung jawab dan

kebebasan dalam menentukan pendapat yang ingin diutarakan sehingga siswa
mampu memahami materi dengan baik.

Siswa membutuhkan bimbingan dan perhatian yang serius dan baik dari guru
agar mereka dapat belajar dengan aktif.

Dalam rangka meningkatkan prestasi pembelajaran bahasa Indonesia di SDn
Bulurokeng mengusahakan adanya pembaruandalam menggunakan strategi
pembelajaran kerja kelompok vyang sesuai dengan situasi dan kondisi
pembelajaran.

Perpustakaan sekolah hendaknya mempunyai referensi yang memadai dan

lebih banyak lagi berkenan dengan materi pelajaran bahasa Indonesia.

Sehingga siswa tidak kesulitan dalam mencari sumber literature yang lain.
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah SDN Bulurokeng
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : IV/1
Nilai . Indikator PENILAIAN
Kewirausah
Standar Budaya ™ nl/l . | Pencapai Gagasan Alqka Sumber
Kompete Kompeten Dan aa Materi an e ™ PT KMTT Contoh si /
. si Dasar Ekonomi | Pokok . Teknik | Bemtuk | 1 um | Wakt | Bahan/
nsi Karakter Kreatif Kompete | Pembelajaran Instrumen u Alat
Bangsa reat) nsi en
1 2 3 4 5 6 4 8 9 10 11 12 13 14 15
1.Mende- | 1.1. e Bersahab | Percaya Denah | Membua |, Mendengarkan Tertuli | Uraian e Buatlah | 2 x 35 |e Tcks,
ngarkan | Membua| at/ Diri tgambar | petunjuk arah sdan | dan denah menit |, BinaBa
Mendenga |t komunikt / denah yang dibacakan penam- | Lembar berdasar hasa
tkan gambar/ | if ¥ guru tentang pilan observasi | kan Indones
penjelasan | Denah | g ooy terperca | Petunjuk Arah ke penjelas ia
tentang berdasar dipercaya ya, (NK, | Bymi an yang « Kurikul
petunjuk | kan (Trustwo dapat Perkemahan didengar um
denah penje- rthines) dipercay | secara ! 2006
lasan 'R ’ a( terpercaya, ( NK, o Jelaskan KTSP
yang di h asa trustwort | dqpat dipercaya ( secara
dengar dormat hi-nes) trustworthi-nes) lisan
p:?hatian e Membuat denah mengena
(respect berdasarkan 1 denah
) penjelasan yang yang
1: y didengar dibuat!
e Tekun .
(diligenc * Menjawab .
e) pertanyaan sesuai




e Tanggun dengan denah
g Jawab e Menjelaskan
(responsi secara lisan
bility) mengenai denah
e Berani vang dibuat
(courage
)
e Ketulusa
n
(Honesty
)
1.2 e Bersahab |e Percaya Lamba |e Menjclas |« Mendengarkan Tertuli | Uraian e Tuliskan | 2 x 35 | Bahasa
Menjelas| at/ Diri ng kan penjelasan S, dan penjelas | menit
-kan komunikt secara tentang lambang penam | Lembar an
kem-bali | if lisan arti | Pramuka. pilan observasi | tentang
Seca-Td | o Dapat lambang | 4 Mencatat pokok- lambang
lisan dipercaya pokok penjelasan Pramuka
atau (Trustwo tentang lambang secara
';ettu , rthines), Pramuka. 'Fe'rperlnc
l;Ssgr?nJe * Rasa \ Mepuliskan . 1Je.laskan
tentang hormat penjelasan
; dan tentang lambang secara
simbol , P T lisan arti
daerah / perhatlan ramq a.secara lonb
lambang (respecz‘ terperinct Pam aurll(g
korps ): o Menjelaskan | famuxa
e Tekun secara lisan arti :
(diligenc lambang
Pramuka.

e)




e Tanggun

g jawab
(responsi
bility)
¢ Berani
(courage
)
e Ketulusa
n
(Honesty
)
2. 2.1 e Bersahab |e Percaya Denah |« Mendesk | ¢ Mengamati Tertuli | Uraian e Jelaskan | 2 x 35 | Buku
Berbicara | endes- at/ Diri lokasi rifsikan | gambar denah s dan tempat | menit | Bahasa
Mendeskri | krifsikan | komunikt tempat |4 Menjelaskan pe- berdasar Indonesi
fsikan tempat if sesual tempat nampil kan a
secara sesual e Dapat denah berdasarkan an denah!
lisan dengan dipercaya denah
petunjuk | denah (Trustwo
penggunaa | atau rthines),
n suatu gambar
e Rasa
alat dengan hormat
kalimat dan
yang perhatian
runtut (respect
)
e Tekun
(diligenc

e)




e Tanggun

g jawab
(responsi
bility )
e Berani
(courage
)
e Ketulusa
n
(Honesty
)
22 e Bersahab |e Percaya Percak |e Menjclas |« Memperagakan Tertuli | Uraian e Jelaskan | 2 x 35 | Buku
Menjelas| at/ Diri apan -kan percakapan s dan petunjuk | menit | Bahasa
-kan komunikt tentang | petunjuk |, Menjawab penam penggun Indonesi
petun- if Penggu | PENggun | pertanyaan pil-an aan a
Juk * Dapat - = » Menjelaskan suatu
PENEEUN | dipercaya an alat kembali petunjuk alat
aan (Trustwo penggunaan alat dengan
suafu rthines), sesuai teks bahasa
alat AN yang
dengan | ° Rasa pereakap baik dan
bahasa hormat benar!
yang dan
baik dan |  Perhatian
benar (respect
)
e Tekun
(diligenc

e)




e Tanggun
g jawab
(responsi
bility )

e Berani
(courage

)

e Ketulusa
n
(Honesty

)




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SDN Bulurokeng
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : IV/I

Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Berbicara
Mendeskrifsikan secara lisan petunjuk penggunaan suatu alat

B. Kompetensi Dasar
2.1. Mendeskrifsikan tempat sesuai dengan denah atau gambar dengan kalimat yang runtut.

C. Indikator
o Mendeskrifsikan tempat sesuai denah

D. Tujuan Pembelajaran®*:
» Siswa dapat Mengamati gambar denah
» Siswa dapat Menjelaskan tempat berdasarkan denah

+» Karakter siswa yang diharapkan : Bersahabat/ Komunikatif, Dapat dipercaya
(Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ),
Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage ) dan Ketulusan ( Honesty )

E. Materi Pokok
= Denah lokasi

F. Metode atau Model
« Strategi Kerja kelompok
* Diskusi
+ Tanya jawab

G. Kegiatan Pembelajaran
* Menjelaskan tempat sesuai denah secara tertulis



* Menjelaskan denah secara lisan.

* Menjelaskan denah menuju rumah
H. Langkah-langkah Pembelajaran
=  Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi :

- Siswa diajak mengamati denah yang dipajang di papan tulis.
- Tanya jawab sekitar denah.

* Kegiatan Inti
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

< Siswa berdiskusi kelompok membicarakan arah yang harus dilalui Sugi jika ingin
ke rumah Nugie .

& Siswa berdiskusi kelompok menjelaskan letak suatu tempat.
Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& Menuliskan hasil diskusi kelompok tentang arah perjalanan Sugi menuju rumah
Nugie dengan kalimat yang runtut.

% Menuliskan hasil diskusi kelompok tentang menjelaskan letak suatu tempat dengan
kalimat yang runtut

% Salah seorang anggota masing-masing kelompok diminta menjelaskan secara lisan

cara menjelaskan letak suatu tempat di depan kelompok lain.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

& @Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

@ Quru bersama

memberikan penguatan dan penyimpulan

* Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,

@ Siswa diminta membuat denah perjalanan menuju rumah masing-masing dari
sekolah.

% Siswa diminta membacakan denah yang dibuatnya sendiri di depan kelas.

I. Penilaian

Nilai Budaya

rasa senang

Dan Karakter PIndlkatf)r Te!(n}k Bentuk Contoh Instrumen
Bangsa encapaian Penilaian | Instrumen
o Bersahabat / e Mendeskrifsikan Tertulis dan | Uraian e Jelaskan tempat
Komunikatif tempat sesuai denah | pe- berdasarkan denah!
Tindakan yang nampilan
memperlihatkan




berbicara,
bergaul, dan
bekerja sama
dengan orang
lain

* Penampilan perwakilan kelompok menjelaskan secara lisan cara menuju rumah Nugie
dari rumah Santi.

Aspek Penilaian Nilai Keterangan

1. Kejelasan ucapan
2. Kewajaran intonasi

3. Keberanian

* Penjelasan siswa tentang denah perjalanannya dari sekolah ke rumahnya.

Aspek Penilaian Nilai Keterangan

1. Kejelasan ucapan
2. Kewajaran intonasi
3. Keberanian

J. Sumber / Alat
» Buku Bina Bahasa Indonesia 4A
»  Gambar denah lokasi
FORMAT KRITERIA PENILAITAN
PRODUK ( HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1. Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2




* tidak Pengetahuan 1
2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
LEMBAR PENILAIAN
g B 2 Nilai kelas Eksperimen
1 Ahmad fadil izzul 80
2 Fitra Ramadan 75
3 Hajjal Al lbrahim 85
4 lleben Lasantaria 80
5 Mahesa Manggala 95
6 Muh. Alif Putrawan 100
7 Muh. Aswar Ramadhan 75
8 Muh. Faisal a0
9 Muh. Farid Hafi Z 80
10 Muh Zaki Ayyub 95
11 Muh. Asdar a0
12 Muh. Fahri 100
13 Muh. Haikal 85
14 Syarman Syam 80
15 Yoga Theonoval 85
16 Muh. Harun Rusman 95
17 Martiano yumardan 75
18 Andi Al Munawwarah 75
19 Afrenda sagita 90
20 Cindy Aulia Putri 75
21 Iftita Azzahra 95
22 Intan Nur Aeni Resky 100
23 Jamela Nurul Isnaeni 85
24 Keyla Anatasya 90
25 Khalishah Dwi Almiah 80




26 Kirana Khairunnisa 100
27 Musasifah Mahmud 95
28 | Nayla Puang Maharani 90
29 Pratiwi Yunita 85
30 Putri Salsabila Clarisa 75
31 Rachel Najwa Amanda 80
32 Risda Angriani 100
33 Riska Eka Olivia 95
34 Sulfiah 90
35 Syalsabilah Febriana 85
36 Zahra Islamiyah 100

CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
. Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

............ ——.) | ) £
Mengetahui
Mahasiswa Guru kelas IVa.
Zhafarina Pujiastuti Muh. Hamzah Mustakim S.Pd

NIM: 10540924114






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SDN Bulurokeng
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : IV/I

Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Berbicara
Mendeskrifsikan secara lisan petunjuk penggunaan suatu alat

B. Kompetensi Dasar
2.1. Mendeskrifsikan tempat sesuai dengan denah atau gambar dengan kalimat yang runtut.

C. Indikator
o Mendeskrifsikan tempat sesuai denah

D. Tujuan Pembelajaran®*:
» Siswa dapat Mengamati gambar denah
» Siswa dapat Menjelaskan tempat berdasarkan denah

+» Karakter siswa yang diharapkan : Bersahabat/ Komunikatif, Dapat dipercaya
(Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ),
Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage ) dan Ketulusan ( Honesty )

E. Materi Pokok
= Denah lokasi

F. Metode atau Model
e Individu
+ Tanya jawab

G. Kegiatan Pembelajaran
* Menjelaskan tempat sesuai denah secara tertulis
* Menjelaskan denah secara lisan.



* Menjelaskan denah menuju rumah

H. Langkah-langkah Pembelajaran
=  Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi :

- Siswa diajak mengamati denah yang dipajang di papan tulis.
- Tanya jawab sekitar denah.

* Kegiatan Inti
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

% Siswa dapat menjelaskan arah yang harus dilalui Sugi jika ingin ke rumah Nugie .

& Siswa dapat menjelaskan letak suatu tempat.
Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

% Menuliskan tentang arah perjalanan Sugi menuju rumah Nugie dengan kalimat
yang runtut.

% Menuliskan tentang menjelaskan letak suatu tempat dengan kalimat yang runtut

& Setiap orang (Individu) diminta menjelaskan secara lisan cara menjelaskan letak
suatu tempat di depan kelompok lain.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

& @Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

@& Quru bersama

memberikan penguatan dan penyimpulan

* Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,

@ Siswa diminta membuat denah perjalanan menuju rumah masing-masing dari
sekolah.

% Siswa diminta membacakan denah yang dibuatnya sendiri di depan kelas.

I. Penilaian

Nilai Budaya

rasa senang

Dan Karakter PIndlkatf)r Teknik Bentuk 1 -/ oh Instrumen
Bangsa encapaian Penilaian | Instrumen
e Bersahabat / e Mendeskrifsikan Tertulis dan | Uraian e Jelaskan tempat
Komunikatif tempat sesuai denah | pe- berdasarkan denah!
Tindakan yang nampilan
memperlihatkan




berbicara,
bergaul, dan
bekerja sama
dengan orang
lain

* Penampilan perwakilan kelompok menjelaskan secara lisan cara menuju rumah Nugie
dari rumah Santi.

Aspek Penilaian Nilai Keterangan

1. Kejelasan ucapan
2. Kewajaran intonasi

3. Keberanian

* Penjelasan siswa tentang denah perjalanannya dari sekolah ke rumahnya.

Aspek Penilaian Nilai Keterangan

1. Kejelasan ucapan
2. Kewajaran intonasi
3. Keberanian

J. Sumber / Alat
» Buku Bina Bahasa Indonesia 4A
»  Gambar denah lokasi
FORMAT KRITERIA PENILAITAN
PRODUK ( HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1. Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1




2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
LEMBAR PENILAIAN
No Nama Siswa kelas Kontrol
1 Abdul Waris 60
2 Ahmad Ali Mubark 65
3 Dzul Ikram Wahid 50
4 Feryl 60
5 Fahrurrosi Anwar 65
6 Fighrhy Hidayatullah 70
g/ Ibnu Abbas 75
8 Ismail 80
9 Muh. llham 50
10 Mu. Fahri 65
11 Muh. Arfan 65
12 Mubh. Ifdhanzhink. B 50
13 Muh. Muhardam 60
14 Mubh. Rifal 65
15 Muh. Nur Khalig 70
16 Mubh. Syaifullah 65
17 Muh. Rafli 75
18 Muh. Manggata 50
19 Sahabuddin 75
20 Samudra Hidayah 75
21 Atika Ramadhani 80
22 Almira dwi Putri 65
23 Andi Nayra Febri 70
24 Galih Sekar Arum 60
25 Hermonika Oktaviani 65
26 Indah Fauziyyah 70
27 Mardhiyah Tri lestari 75
28 Malika Keysha 90
29 Nurul Difa Alfuyyah 75
30 Nur Afifah 65




31 Rezky Amalia 60
32 Rifa Alzhuhairah 65
33 Syariah Naurah 70

CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

. Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

............ R ) §.1
Mengetahui
Mahasiswa Guru kelas IVb.
Zhafarina Pujiastuti Amrah S.Pd

NIM: 10540924114 NIP :1967100 1989032007









LAMPIRAN 5.

Hasil Analisis Data nilai Tes Kelas Kontrol siswa kelas IVb SDN Bulurokeng Kota Makassar

Nilai Postest

Banayaknya Siswa

i) (F) (Fi.Xi) Xi.2 (Fi.Xi2)
50 4 80 2500 10000
60 5 300 3600 18000
65 10 650 4225 42250
70 5 350 4900 24500
75 6 450 5625 33750
80 2 160 6400 12800
90 il 90 8100 8100

2=33

2 =1730

2 — 35350

2 = 149400

o 0 T W

Skor tertinggi
Skor terendah =50
Rentang Skor

Ukuran sampel =33

=90

= Skor tertinggi — Skor terendah

= 90-50
=40




Hasil Analisis Data nilai Tes Kelas Eksperimen siswa kelas IVa SDN Bulurokeng Kota Makassar

Nilai Postest Banayaknya Siswa . -2 < vi2
(Xi) (Fi) (Fi.Xi) Xi. (Fi.Xi?)
75 6 450 5625 33750
80 6 480 6400 38400
90 6 540 8100 48600
100 6 600 10000 60000

2 =36 2 =2.070 2 =30.125 2 =180.750

a. Ukuran sampel =36

b. Skor tertinggi =100

c. Skorterendah =75

d. Rentang Skor = Skor tertinggi — Skor terendah

100-75
25




1. Analisis deskriptif melalui SPSS
a. Statistik Kelas Eksperimen

Descriptive statiscs

Statistic | Std. Error
Mean 87,5000 1,44338
Lower 84,5698
95% Confidence Bound
Interval for Mean Upper 90,4302
Bound
5% Trimmed Mean 87,5000
Median 87,5000
Nilai_kelas eksperi O 75,000
men Std. Deviation 8.66025
Minimum 75,00
Maximum 100,00
Range 25,00
Interquartile Range 15,00
Skewness ,000 ,393
Kurtosis -1,277 ,768
Nilai kelas eksperimen
Freque | Perce Valid Cumulative Percent
ncy nt Percent
75,0 6 8,5 16,7 16,7
0
80,0 6 8.5 16,7 33,3
0
Valid 85.0 6 8.5 16,7 50,0
0
90,0 6 8.5 16,7 66,7
0
95,0 6 8.5 16,7 83.3
0




100, 6 8,5 16,7 100,0
00
Total 36 | 50,7 100,0
Missing Syst 35 | 493
cm
Total 71 | 100,0

b. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai kelas .140 36 072 908 | 36 .006
eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai_posttest_kelas_eks
perimen

N 36
Normal Parametersab A 87,5000
Std. Deviation 8,66025

Absolute 140

Most Extreme Differences Positive 140
Negative -,140

Kolmogorov-Smirnov Z ,841
Asymp. Sig. (2-tailed) ,480

a. Test distribution is Normal.

a. Calculated from data.

b. The distribusition has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

cannot be performed




2. Analisis deskriptif melalui SPSS
a. Statistik Kelas Kontrol

Descriptives

Statistic Std.
Error
Mean 66,6667 1,60885
Lower 63,3896
95% Confidence Interval Bound
for Mean Upper 69,0438
Bound
5% Trimmed Mean 66,5152
Median 65,0000
Nilai__kelas_kontrol Variance 85,417
Std. Deviation 9,24211
Minimum 50,00
Maximum 90,00
Range 40,00
Interquartile Range 15,00
Skewness ,044 ,409
Kurtosis 354 , 798
NiIaiiposttestikeIasikontrol
Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
50,00 4 11,4 12,1 12,1
60,00 5 14,3 15,2 27,3
65,00 10 28,6 30,3 57,6
70,00 5 14,3 15,2 72,7
Valid
75,00 6 171 18,2 90,9
80,00 2 57 6,1 97,0
90,00 1 2,9 3,0 100,0
Total 33 94,3 100,0
Missin Syste 2 57
g m
Total 35 100,0




b. Uji Normalitas Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai_kelas kontrol ,156 33 ,041 ,943 33 ,082
a. Lilliefors Significance Correction
One-Sample KoImog_;orov-Smirnov Test
Nilai_posttest
_kelas_kontr
ol
N 33
Mean 66,6667
Normal Parametersa® Std. 9,24211
Deviation
Most Extreme Absolute 1'%
Differences Positive 47
Negative -, 156
Kolmogorov-Smirnov Z ,895
Asymp. Sig. (2-tailed) ,400
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. The distribusition has no variance for this variable. One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test cannot be performed
3. Uji-T
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
. eksperimen 36 87,5000 8,66025 1,44338
Nl kontrol 33 69,3750 9,28709 2,32177




Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed) Differenc Differenc Interval of the
e e Difference
Lower Upper
Equal ,148 ,70 6,814 50 ,000 18,1250 2,65999 12,782 23,4677
variances 2 0 26 4
assumed
6,630 27, ,000 18,1250 2| 12,516 23,7334
. 10 0 ) 56 4
Nilai_ Equal
0 7
variances
3
not
3
assumed
8
5













